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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik desain pembelajaran polimer menggunakan model RADEC 

berbasis google classroom berdasarkan TCOF untuk mengembangkan 

kreativitas siswa tergolong tinggi untuk rata-rata per kategori. Sedangkan 

untuk tiap tahapan RADEC memiliki kategori tinggi untuk tahap read, 

answer, explain, create  dan sedang  untuk tahap discuss. Sehingga desain 

tersebut dapat mengembangkan kreativitas siswa. 

2. Keterlaksanaan model RADEC berbasis google classroom untuk 

mengembangkan penguasaan konsep dan kreativitas siswa SMK pada topik 

polimer, tergolong sangat baik pada setiap tahapan model RADEC. 

3. Penguasaan konsep siswa pada materi polimer menggunakan model 

pembelajaran RADEC berbasis google classroom tergolong tinggi. 

4. Kreativitas siswa menggunakan model pembelajaran RADEC berbasis google 

classroom pada pembuatan bioplastik tergolong  sangat baik.  

 

5.2  Implikasi 

 Penelitian desain pembelajaran polimer menggunakan model RADEC 

berbasis google classroom untuk mengembangkan penguasaan konsep dan 

kreativitas siswa SMK pada pembuatan bioplastik memberikan implikasi sebagai 

berikut : 

1. Melalui desain pembelajaran yang dirancang peneliti, guru dapat memperoleh 

desain pembelajaran (sesuai standar TCOF) yang dapat mengembangkan 

penguasaan konsep dan kreativitas siswa. Selain itu, dapat dijadikan solusi 

terhadap masalah sedikitnya jumlah minggu efektif pada jenjang SMK, 

banyaknya silabus yang harus tercapai, maraknya penggunaan teknologi hanya 

untuk media sosial atau game online serta kurangnya minat belajar siswa dapat 

diatasi dengan desain pembelajaran ini.  
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2. Melalui model RADEC yang dikombinasikan dengan pemanfaatan media ICT 

berupa google classroom, siswa dapat memiliki kebiasaan membaca yang baik 

sehingga mampu berpikir kritis dan kreatif serta memberi ruang bagi siswa 

untuk belajar dengan teknologi dan dapat memberi kebiasaan baik bagi siswa 

dengan tugas membaca dengan perangkat teknologi yang dimilikinya. 

Pemberian paket-paket pembelajaran bagi siswa kelak akan bisa menjadi 

sebuah kebiasaan yang tidak perlu diintruksikan lagi oleh guru, sehingga guru 

akan lebih mudah dalam menyampaikan materi pelajaran karena siswa sudah 

terbiasa untuk membaca dan menemukan terlebih dahulu konsep-konsepnya 

secara mandiri.  

3. Sekolah dengan pemanfaatan teknologi google classroom dapat lebih mudah 

mengarsipkan segala bukti file tugas siswa yang kelak akan sangat dibutuhkan 

dalam proses administrasi seperti akreditasi sekolah. 

 

5.3  Rekomendasi 

 Sehubungan dengan hasil penelitian, maka penulis merekomendasikan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Dilakukan kajian dari beberapa literatur yang memiliki konsep yang benar dan 

lengkap sehingga pemberian literatur tidak terlalu banyak. Sehingga siswa 

tertarik untuk membacanya dan lebih terarah. Pemberian literatur berdasarkan 

dari hasil kajian literatur dan lebih cenderung mencari literatur atau bahan ajar 

yang dapat memotivasi siswa untuk membaca. 

2. Pemberian pertanyaan pre-learning lebih cenderung kepada perwakilan tiap 

konsep, tidak perlu terlalu banyak.  

3. Tahap discuss sudah dimulai pada google classroom, sehingga dapat 

menghemat waktu di dalam kelas dan bisa lebih fokus ke tahap explain. 

4. Tahap explain dan create adalah ruh atau jiwanya model RADEC. Oleh 

karena itu sangat disarankan untuk memberi lebih banyak waktu pada tahap 

explain di kelas dan untuk tahap create lebih cenderung kepada manajemen 

kelompok sehingga semua anggota kelompok dapat turut berpartisipasi. 
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5. Pemberian proyek harus diperhatikan adanya perbaikan produk, karena 

kreativitas siswa  akan lebih tertantang untuk menghasilkan produk yang lebih 

baik. 

6. Harus ada jadwal yang lebih teratur dalam tatap muka atau pengumuman 

terkait pembelajaran sehingga siswa tidak pelu terus diingatkan akan adanya 

tugas atau diskusi di kelas virtual google classroom. Bahkan sebaiknya setiap 

siswa dan guru menghidupkan notifikasi adanya pengumuman terbaru dari 

setiap aktivitas pada google classroom. 

7. Berhubung terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan media google classroom dalam hal sinyal, ketidak pemilikan hp 

yang sesuai dan ketidakcocokan waktu diskusi di luar kelas, sebaiknya sudah 

dipertimbangkan solusinya sebelum menggunakan media google classroom. 

8. Penelitian selanjutnya harus memperbaiki penugasan proyek yang lebih 

terarah. 


